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Infeksi saluran kemih merupakan jenis infeksi yang terjadi pada
salah satu atau seluruh organ pada sistem saluran kemih dan
umumnya disebabkan oleh infeksi bakteri, salah satunya Klebsiella
pneumonia. Pengobatan infeksi saluran kemih dilakukan dengan
pemberian antibiotik, namun, hal ini justru meningkatkan kejadian
resistensi terhadap antibiotik. Oleh sebab itu, diperlukan adanya
alternatif pengobatan yang dapat menggantikan penggunaan
antibiotik untuk infeksi saluran kemih. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian meta analisis yang ditujukan untuk mendapat
informasi terkait alternatif pengobatan infeksi saluran kemih dengan
menggunakan obat herbal beserta mekanismenya. Penelitian ini
dimulai dengan pencarian sumber referensi jurnal atau artikel yang
relevan, kemudian dilakukan pemilihan terkait artikel yang benar-
benar relevan dengan topik, dan dilakukan ekstraksi data. Sumber
data yang digunakan adalah data sekunder hasil ekstraksi jurnal
acuan yang kemudian diuji secara statistik dengan uji beda Ancova
dan perhitungan effect size. Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa
penggunaan ekstrak tanaman herbal mampu memberikan zona
hambat pada pertumbuhan Klebsiella pneumonia, dimana hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak tanaman herbal mampu memberikan
efek antipatogen bagi Klebsiella pneumonia. Hasil uji beda Ancova
menunjukkan nilai sig. sebesar 0,000 dimana hal ini menunjukkan
bahwa adanya pengaruh yang nyata dan signifikan dari penggunaan
ekstrak tanaman herbal sebagai anti uropatogen Klebsiella
pneumonia. Perhitungan effect size juga menunjukkan nilai sebesar
0,882 yang mana nilai ini masuk kategori sangat besar, artinya
penggunaan tanaman herbal sebagai anti uropatogen Klebsiella
pneumonae bernilai sangat besar.

Urinary tract infection is a type of infection that occurs in one or
all organs in the urinary system and is generally caused by
bacterial infections, one of which is Klebsiella pneumonia.
Treatment of urinary tract infections is carried out by
administering antibiotics, however, this method actually increases
the incidence of antibiotic resistance. Therefore, alternative
treatments are needed to replace the antibiotics used for urinary
tract infections. This is a meta-analysis study that aims to obtain
information about alternative treatments for urinary tract
infections using herbal medicines and their mechanisms. This
research begins with a search for relevant references, then
selecting the articles that are truly relevant with the topic, and
extracting the data. The data used was secondary data extracted
from the references, then statistically tested with Ancova t-test and
effect size calculation. The extraction results showed that the usage
of herbal plant extracts was able to provide an inhibitory zone on
the growth of Klebsiella pneumonia, which indicates that herbal
plant extracts are able to provide antipathogenic effects for
Klebsiella pneumonia. The Ancova t-test results showed a sig.
value is 0.000 which indicates that there is a clear and significant
effect of the herbal plants extract as an anti-uropathogen of
Klebsiella pneumonia. The calculation of effect size also showed a
value is 0.882 which means that the herbal plants used as an anti-
uropathogen of Klebsiella pneumonia has a very large effect.

PENDAHULUAN

Sistem urinaria pada manusia merupakan sistem yang terdiri atas ginjal, ureter, kandung
kemih, dan uretra dengan fungsi utamanya adalah sebagai penyaring darah dan membuang limbah
produk sisa metabolisme dan kelebihan air dalam tubuh. Selain itu, fungsi penting lainnya adalah
melakukan normalisasi konsentrasi ion dan zat terlarut dalam darah dan pengaturan volume darah
serta tekanan darah (Mancuso et al., 2023). Infeksi saluran kemih merupakan suatu reaksi peradangan
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yang terjadi akibat adanya invasi mikroorganisme patogen pada sistem saluran kemih (Liu et al.,
2020). Infeksi saluran kemih merupakan infeksi yang dapat terjadi pada uretra, kandung kemih,
maupun ginjal dan menjadi penyakit menular paling umum di dunia (McCann et al., 2020)

Infeksi saluran kemih menjadi salah satu jenis infeksi yang disebabkan oleh bakteri yang
sangat umum terjadi dan mempengaruhi sekitar 150 juta orang per tahun di seluruh dunia (Ding et al.,
2021). Infeksi saluran kemih mewakili 12,9% dari infeksi kesehatan dan 23% infeksi di unit
perawatan intensif (ICU) (Liu et al., 2020). Infeksi saluran kemih seringkali tidak akan nampak parah
terutama pada tahap awal namun, dapat memburuk secara signifikan apalagi sebab danya komplikasi
(Zagaglia et al., 2022). Infeksi ini dapat disebabkan karena adanya resistensi dari antibiotik
berspektrum luas yang tidak tepat sehingga menimbulkan adanya resistensi dari berbagai jenis obat
(Ding et al., 2021).

Secara umum, infeksi saluran kemih akan diklasifikasikan dan diberi nama sesuai dengan
lokasi infeksinya, diantaranya adalah uretris (peradangan uretra), ureteritis (peradangan ureter), sistitis
(peradangan kandung kemih), serta pielonefritis (peradangan ginjal) (Huang et al., 2022). Infeksi
saluran kemih juga diklasifikasikan berdasarkan pada kondisi predisposisi infeksi menjadi infeksi
rumit dan tidak rumit (Li et al., 2022) atau berdasarkan sifat kejadian infeksi menjadi primer dan
berulang (Murray et al., 2022). Infeksi tidak rumit umumnya dapat disebabkan oleh uropatogen yang
berada di usus dan kontaminasi pada uretra dan kandung kemih secara tidak sengaja (Klein &
Hultgren, 2020), sementara itu kasus infeksi yang rumit disebabkan oleh adanya faktor predisposisi
seperti kelainan fungsional atau struktural pada saluran kemih (Mancuso et al., 2023).

Sekitar 6-17% kasus infeksi saluran kemih di seluruh dunia terjadi sebab adanya infeksi dari
bakteri Klebsiella pneumonia. Pada manusia umumnya Klebsiella pneumonia ditemukan sebagai
saprofit pada jaringan nasofaring dan saluran usus halus. Klebsiella sp. diketahui menyumbang
sebesar 8% dari total jumlah kasus infeksi rumah sakit dan menjadi penyebab terjadinya berbagai jenis
penyakit seperti pneumonia, liver abses, meningitis, hingga infeksi saluran kemih (Sathyavathy &
Madhusudhan, 2020). Infeksi saluran kemih bertanggung jawab setidaknya pada sebagian besar resep
antibiotik terhadap pasien dan menjadi salah satu penyebaran resistensi antibiotik (Biondo, 2023).
Oleh sebab itu penemuan obat baru untuk mengurangi resistensi antibiotik dan memperluas bidang
penelitian dalam menemukan pilihan pengobatan menjadi prioritas utama (Soderstrom et al., 2022).
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi terkait alternatif pengobatan
infeksi saluran kemih secara alami dengan menggunakan obat herbal. Dengan adanya penulisan artikel
ini diharapkan dapat menambah wawasan, informasi, dan data terkait pengobatan ilmiah infeksi
saluran kemih dan bagaimana mekanisme penyembuhannya.

METODE

Penulisan artikel ini dilakukan pada September 2024 dengan pendekatan meta analisis yaitu
suatu metode pendekatan yang dilakukan melalui serangkaian kegiatan mulai dari pengumpulan
hingga pengkajian sejumlah artikel yang memiliki kesesuaian dan relevan dengan topik yang diangkat.
Avrtikel yang dilakukan kajian dan ekstraksi adalah sejumlah artikel penelitian terdahulu yang pernah
terbit. Kegiatan meta analisis diawali dengan melakukan pencarian dan pengumpulan sejumlah artikel
relevan dengan topik penelitian melalui web seperti Google Scholar, Elsevier, MDPI, PubMedi, dan
lain sebagainya.

Artikel yang telah dikumpulkan selanjutnya dilakukan pemilahan terhadap artikel-artikel yang
kemudian akan dilakukan ekstraksi data. Data yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah data
sekunder yang didapatkan dari proses ekstraksi data pada artikel-artikel pilihan. Selanjutnya adalah
analisis statistik terhadap data sekunder yang telah dikumpulkan. Analisis statistik dilakukan dengan
melakukan uji beda Ancova dan perhitungan effect size dengan menggunakan program analisis SPSS.
Uji beda Ancova ditujukan untuk mengetahui perbedaan dari dua variabel, sementara itu, perhitungan
effect size dilakukan untuk mengetahui seberapa besar dampak efek dari perlakuan.

Klasifikasi dari besaran efek yang dihitung dengan menggunakan program SPSS adalah
sebagai berikut:

Table 1. Interpretasi Effect size (Utami & Indarini, 2021)

Rentang Interpretasi Ukuran Efek
0<d<0,2 Kecil
0,2<d<0,5 Sedang
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0,5<d<0,8 Besar
D>0,8 Sangat Besar
HASIL & PEMBAHASAN

Hasil ekstraksi data sekunder dari referensi artikel beserta dengan hasil uji statistik disajikan
dalam tabel berikut:
Table 2. Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Mahkota Dewa terhadap Klebsiella pneumonia (Rahmawati & Solicah, 2020)

Perlakuan Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm) Kategori Hambat
Kontrol Negatif 0,00 -
Kontrol Positif 23,70 Intermediet
Ekstrak 20% 6,43 Sedang
Ekstrak 40% 11,10 Kuat
Ekstrak 60% 12,60 Kuat
Ekstrak 80% 15,37 Kuat
Ekstrak 100% 17,41 Kuat

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa ekstrak etanol dari daun mahkota dewa dapat
memberikan efek daya hambat terhadap pertumbuhan Klebsiella pneumonia dengan rentang sedang
hingga kuat (zona hambat 5 — 20 mm). Daya hambat terbesar adalah pada perlakuan pemberian
ekstrak sebesar 100% dengan zona hambat rata-rata 17,41 mm yang termasuk pada kategori kuat.
Kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ciprofloxacin dan memberikan daya
hambat sebesar 23,70 mm dimana hal ini termasuk pada zona intermediet.

Table 3. Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Benalu Langsat terhadap Klebsiella pneumonia (Kurama et al., 2020)

Perlakuan Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm) Kategori Hambat
Kontrol Negatif 0,00 -
Kontrol Positif 39,03 Sensitif
Ekstrak 20% 12,5 Kuat
Ekstrak 40% 12,6 Kuat
Ekstrak 60% 15,6 Kuat
Ekstrak 80% 16,3 Kuat
Ekstrak 100% 25,3 Sangat Kuat

Tabel di atas menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak etanol daun benalu langsat dapat
menghambat Klebsiella pneumonia pada rentang kuat hingga sangat kuat. Berdasarkan tabel dapat
diketahui semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun benalu langsat yang digunakan maka semakin
tinggi pengaruhnya dalam menghambat Klebsiella pneumonia.

Table 4. Daya Hambat Ekstrak Metanol Daun Turi terhadap Klebsiella pneumonia (lien et al., 2020)

Perlakuan Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm) Kategori Hambat
Kontrol Negatif 0,00 -
Kontrol Positif 36,6 Sensitif
Ekstrak 10% 7,2 Sedang
Ekstrak 25% 14,4 Kuat
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Ekstrak 40% 17,9 Kuat
Ekstrak 55% 22,5 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun turi memberikan
hambatan terhadap Klebsiella pneumonia pada rentang sedang hingga sangat kuat. Konsentrasi paling
tinggi dalam penelitian ini adalah 55% yang memberikan daya hambat sebesar 22,5 mm dan termasuk
dalam katehori sangat kuat, sementara konsentrasi paling kecil yaitu 10% memberikan daya hambat
sebesar 7,2 mm.

Table 5. Daya Hambat Ekstrak Heksana Rimpang Lengkuas Merah terhadap Klebsiella pneumonia (Alamri et al., 2020)

Perlakuan Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm) Kategori Hambat
Kontrol Negatif 0 -
Kontrol Positif 13,83 Resisten
Ekstrak 10% 6,03 Sedang
Ekstrak 20% 7,10 Sedang
Ekstrak 40% 8,75 Sedang
Ekstrak 80% 11,03 Kuat

Data di atas menunjukkan bahwa rimpang lengkuas dapat menghambat pertumbuhan
Klebsiella pneumonia dengan memberikan zona hambat pada rentang kategori sedang hingga kuat.
Kontrol negatif dalam penelitian ini adalah tidak diberikan perlakuan apapun, sementara kontrol
positif dilakukan dengan pemberian Ciprofloxacin 5 pg yang menghambat Klebsiella pneumonia
sebesar 13,83 mm. Rimpang lengkuas dengan konsentrasi 80% rupanya memberikan daya hambat
yang hampir mendekati kontrol positif, yaitu sebesar 11,03 mm.

Table 6. Daya Hambat Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang terhadap Klebsiella pneumonia (Anggraini et al., 2022)

Perlakuan Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm) Kategori Hambat

Kontrol Negatif 0 -

Kontrol Positif 41,4 Sensitif
Ekstrak 10% 8,7 Sedang
Ekstrak 20% 12,8 Kuat
Ekstrak 30% 14 Kuat
Ekstrak 40% 15,2 Kuat
Ekstrak 50% 15,6 Kuat

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga kecombrang mampu
menghambat pertumbuhan Klebsiella pneumonia dengan rentang hambatan sedang hingga kuat.
Konsentrasi paling tinggi yaitu 50% menunjukkan diameter hambatan sebesar 15,6 mm sementara
konsentrasi paling rendah yaitu 10% menunjukkan diameter hambatan 8,7 mm.

Table 7. Daya Hambat Ekstrak Pare Belut terhadap Klebsiella pneumonia (Chayati et al., 2024)

Perlakuan Rata-rata Diameter Zona Hambat (mm) Kategori Hambat
Kontrol Positif 30,00 Sensitif
Ekstrak 25% 15,4 Kuat
Ekstrak 50% 18,6 Kuat
Ekstrak 100% 21,2 Sangat Kuat

Tabel di atas menunjukkan bahwa ekstrak pare memberikan pengaruh terhadap penghambatan
pertumbuhan Klebsiella pneumonia pada rentang kuat hingga sangat kuat. Ekstrak pare memberikan
pengaruh penghambatan yang kuat bahkan pada konsentrasi perlakuan paling kecil, yaitu 25% dan
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menghambat sebesar 15,4 mm. Sementara ekstrak pare dengan konsentrasi 100% menghambat hingga
21,2 mm (sangat kuat).

Table 8. Hasil Uji Ancova dan Effect size

Dependent Variable: Zona_Hambat

Source Type 111 Sum of df Mean Square F Sig. Partial Eta
Squares Squared

Corrected Model 2845.6632 2 1422.831 34.616 .000 .822
Intercept 4014.961 1 4014.961 97.680 .000 .867
Perlakuan 2845.663 2 1422.831 34.616 .000 .822
Error 616.546 15 41.103

Total 7477.170 18

Corrected Total 3462.209 17

a. R Squared = .822 (Adjusted R Squared = .798)

Tabel di atas merupakan tabel hasil uji Ancova dan effect size dengan program SPSS. Ujia
beda Ancova dilakukan untuk mengetahui beda dari dua perlakuan sementara effect size dilakukan
untuk mengetahui besaran efek dari perlakuan. Hasil uji Ancova menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dibanding taraf signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05.
Nilai signifikansi yang lebih kecil dari taraf signifikansi menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
dan signifikan dari perlakuan terhadap diameter zona hambat. Sementara itu, nilai effect size
ditunjukkan pada kolom Partial Eta Squared, yang menunjukkan nilai sebesar 0,822 dimana nilai ini
termasuk pada kategori sangat besar. Hal ini menandakan bahwa perlakuan berpengaruh sangat besar
terhadap diameter zona hambat Klebsiella pneumonia

Saluran kemih merupakan saluran yang umumnya steril kecuali adanya kehadiran flora alami
uretra yang merupakan flora pencernaan, flora kulit, dan flora genital pada wanita. Oleh sebab itu
diperlukan usaha untuk menjaga sterilitas saluran kemih yang dapat dilakukan dengan menjaga
kesehatan saluran kemih, menjaga fisikakimia urine, dan menjaga kebersihan (Loubet et al., 2020).
Infeksi saluran kemih merupakan suatu kondisi dimana ketika saluran kemih (uretra, kandung kemih,
ureter, dan ginjal) mengalami kerusakan atau terinfeksi bakteri atau jamur. Infeksi saluran kemih akan
berakibat pada segala penyakit pada saluran kemih mulai dari penyakit ringan hingga akut (Das,
2020).

Penggunaan antibiotik dengan dosis rendah merupakan pengobatan utama yang saat ini masih
digunakan untuk mengobati dan menurunkan kekambuhan infeksi saluran kemih. Namun, penggunaan
antibiotik dalam jangka waktu panjang sering kali menyebabkan kemunculan mikrobiota yang resisten
terhadap antibiotik dan menyebabkan peningkatan perawatan (Loubet et al., 2020). Antibiotik
merupakan obat utama yang digunakan dalam pengobatan penyakit oleh infeksi bakteri namun
termasuk Klebsilla pneumoniae, namun, pennggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan
adanya resistensi bakteri. Bakteri Klebsilla pneuminae sendiri telah menjadi bakteri yang yang
menyebabkan adanya resistensi pada banyak spektrum antibiotik dan adanya produksi Extended
Spectrum Beta-Lactamases (ESBL) dan karbapenen (Vega et al., 2021). Produksi ESBL akan
menyebabkan bakteri menjadi resisten terhadap antibiotik yang umum digunakan, seperti ampicilin,
ticarcillin, peperacillin, dan lain sebagainya (Ahmad et al., 2022).

Dalam penelitian ini dilakukan meta analisis terhadap berbagai bahan obat herbal yang dapat
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari untuk dimanfaatkan sebagai anti bakteri dan menggantikan
penggunaan antibiotik. Berdasarkan pada hasil ekstraksi data dapat diketahui bahwa berbagai macam
bahan yang sering dijumpai dalam kehidupan memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang
bermanfaat sebagai anti bakteri. Hasil uji zona hambat menunjukkan bahwa bahan-bahan tersebut
memberikan dampak yang berkisar dari sedang hingga sangat kuat terhadap penghambatan terhadap
bakteri Klebsiella pneumonia penyebab infeksi saluran kemih pada manusia. Hal ini menunjukkan
bahwa bahan-bahan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pengganti antibiotik sehingga akan dapat
menurunkan resistensi bakteri terhadap antibiotik.
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Pengobatan herbal didefinisikan sebagai tanaman beserta produk-produknya yang memiliki
nilai pengobatan dan dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pengobatan. Produk-produk ini mengandung
berbagai senyawa bioaktif yang mendasari pengembatan obat-obatan. Beberapa laporan menyebabkan
fitokimia yang terdapat di dalam tanaman herbal mampu bertindak sebagai inhibitor atau modulator
dari resistensi multi-obat yang biasa terjadi akibat penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Konsumsi
herbal yang mengandung senyawa metabolit sekunder yang bersifat antimikroba dapat mengelurakan
senyawa antimikroba tersebut sehingga dapat membunuh mikroba secara langsung atau mengganggu
perlekatannya dengan inang (Das, 2020).

Pernyataan ini sejalan dengan banyaknya penilitian yang memanfaatkan buah cranberry
sebagai nutraceuticals sebagai alternatif farmasi. Nutraceuticals merupakan segala jenis makanan atau
produk makanan yang dapat memberikan manfaat medis dan dapat diberikan dalam bentuk medis.
Menurut berbagai catatan penelitian menyebutkan bahwa alternatif farmasi dapat menyebabkan
penurunan insidensi infeksi saluran kemih, terutama ketika diguanakan sesuai dengan nilai gizi dan
dosis yang sesuai kebutuhan tubuh. Menurut catatan pemberian nutraceuticals dengan kandungan
antimikroba yang dikombinasikan dapat memperkuat efek penurunan mikroba. Laporan penelitian lain
menyebutkan bahwa bahan herbal yang dimanfaatkan sebagai pengobatan secara signifikan dapat
mengurangi tingkat infeksi saluran kemih hingga 35% (Loubet et al., 2020).

Pernyataan di atas sejalan dengan hasil uji statistik yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan dari penggunaan bahan herbal terhadap diameter zona hambat pada pertumbuhan bakteri
penyebab infeksi saluran kemih secara in vitro. Demikian juga dengan hasil effect size yang
menunjukkan bahwa penggunaan bahan herbal memberikan dampak yang sangat kuat terhadap
peningkatan zona hambat pada baiakan Klebsiella pneumonia penyebab infeksi saluran kemih. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila bahan-bahan tersebut dimanfaatkan dalam pengobatan infeksi saluran
kemih dapat memberikan efek penurunan terhadap Klebsiella pneumonia.

Beberapa mekanisme antibakteri dari penggunaan obat herbal adalah adanya gangguan
membran, penghambatan aktivitas enzim, dan modulasi ekspresi gen bakteri (Chrismayanti et al.,
2021). Di dalam berbagai jenis obat herbal yang digunakan diketahui terdapat berbagai kandungan
senyawat metabolit sekunder seperti saponin, flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid, steroid, fenol, dan
serta glikosida yang dapat bertindak sebagai anti bakteri alami (Alamri et al., 2020; Anggraini et al.,
2022; Chayati et al., 2024; lien et al., 2020; Kurama et al., 2020; Rahmawati & Solicah, 2020).
Senyawa-senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam obat-obat herbal dapat berinteraksi
dengan membran sel bakteri sehingga dapat mengubah permeabilitasnya dan mengganggu proses
homeostasis dan kematian sel (Juariah et al., 2023). Mereka juga menunjukkan potensi anti quorum
sensing dan anti biofilm dimana salah satu mekanisme utamanya adalah tindakan antiadhesif karena
pembentukan ikatan H antara ligan protein dan FimH senyawa tanaman (Loubet et al., 2020).

Bakteri uropatogen mengekspresikan adhesi fimbria yang mereka tempelkan pada glikolipid
dan glikoprotein pada permukaan epitel. Hal ini menjadikan bakteri dapat mengatasi adanya aliran
urin dan bertahan di saluran kemih. Bakteri ini juga umumnya akan menghasilkan zat lain seeperti
toksin, hemolisin, dan faktor nekrosis kolon yang menggangu integeritas epitel dan memungkinkan
invasi bakteri sehingga dapat menignkatkan risiko infeksi (Fazly Bazzaz et al., 2021). Dalam
fungsinya sebagai anti uropatogen, tanaman herbal yang diolah menjadi ramuan herbal dalam
mengobati infeksi saluran kemih berkerja dengan meningkatkan volume urin dan bersamaan dengan
hal tersebut akan membuang bakteri dari saluran kemih (Das, 2020).

PENUTUP

Penggunaan obat herbal dapat dimanfaatkan untuk pengobatan infeksi saluran kemih yang
disebabkan oleh bakteri Klebsiella pneumonia. Hal ini dibuktikan dengan hasil ekstraksi yang
menunjukkan adanya zona hambat dari masing-masing ekstraksi tanaman herbal terhadap biakan
Klebsiella pneumonia. Diperkuat dengan hasil uji beda Ancova yang menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 dimana hal ini berarti bahwa adanya perbedaan yang nyata dan signifikan dari perlakuan
penggunaan ekstrak tanaman herbal terhadap diameter zona hambat bakteri Klebsiella pneumonia.
Pernyataan ini juga diperkuat dengan hasil perhitungan effect size yang menunjukkan nilai sebesar
0,822 dan termasuk pada kategori sangat besar serta menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
sangat besar terhadap diameter zona hambat Klebsiella pneumonia. Perlu dilakukannya analisis yang
lebih mendalam lain terkait gangguan saluran urinaria yang lain baik yang disebabkan oleh bakteri
maupun sebab yang lain.
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